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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran interaksi obat 

Penyakit Jantung Koroner dengan sindrom metabolik pada pasien 

rawat jalan di RS Tk II dr. Soepraoen Malang periode Oktober – 

Desember 2020, dapat dimpulkan bahwa 82 resep berpotensi 

mengalami interaksi obat dimana tingkat signifikansi interaksi obat 

paling banyak yaitu level moderate (81,48%) dan interaksi obat 

paling banyak yaitu interaksi antara aspirin dengan bisoprolol yang 

tergolong interaksi minor (17,74%). Jenis obat yang paling sering 

digunakan yaitu bisoprolol (22,18%) dan golongan obat paling sering 

digunakan adalah penyekat beta blocker (22,18%) sehingga dapat 

dikatakan sesuai dengan jenis obat yang paling sering digunakan.  

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian lain dalam melakukan penelitian lebih lanjut 

yang berkaitan dengan obat Penyakit Jantung Koroner, namun dengan 

penyakit penyerta yang berbeda dengan melihat perkembangan interaksi 

obat yang mungkin terjadi kepada pasien. Dalam penelitian selanjutkan 

disarankan mengambil data rawat inap agar mengetahui lebih detail 

kondisi pasien, lama perawatan, dan efek samping yang dikeluhkan.  
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